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Abstrak

Meningkatnya tren wisata spiritual yang berfokus pada pencarian makna hidup menjadikan ritual
Melukat di Pura Pabersihan Suranadi sebagai objek penelitian yang krusial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengalaman wisata spiritual Melukat menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam berlandaskan enam dimensi pengalaman wisata
spiritual dari Sahin & Guzel (2024) yaitu Pengalaman Transformasi (Transformation),
Pengalaman Penyembuhan (Healing), Pengalaman Atmosfer Positif (Atmosphere), Pengalaman
Transendensi (Transcendence), Pengalaman Pelarian (Escape), dan Pengalaman Keterhubungan
[lahi (Divine Connectedness). Hasil mengkonfirmasi bahwa Melukat adalah pengalaman holistik
yang sangat efektif sebagai sarana penyembuhan (Healing) psikologis dan memicu Transformasi
perilaku praktis seperti perbaikan sikap dalam pengambilan keputusan. Dimensi Keterhubungan
Ilahi dan Transendensi merupakan inti spiritual yang dicapai melalui niat bersih dan ritual.
Namun berdasarakan hasil wawancaram atmosphere Pura terganggu secara signifikan oleh
inkonsistensi kebersihan fasilitas pendukung, meskipun kualitas air dan vibrasi spiritual sangat
tinggi. Kesimpulan ini  menunjukkan bahwa pengelolaan destinasi spiritual harus
menyeimbangkan perlindungan integritas spiritual dengan peningkatan infrastruktur fisik untuk
menjamin pengalaman optimal. Implikasi temuan ini mendesak pengelola Pura untuk
memprioritaskan sanitasi.

Kata Kunci: Wisata Spiritual, Melukat, Pengalaman Wisata Spiritual, Pengelolaan Destinasi

dipercaya memberikan  vibrasi  energi,

PENDAHULUAN memurnikan pikiran (Sharmistha & Yuwanto,
Segmen  wisata  spiritual  kini 2024), dan berfungsi sebagai penyembuhan
berkembang pesat karena berfokus pada spiritual untuk mengurangi stres atau
pencarian makna hidup, penyucian diri, dan memulihkan trauma, di mana banyak peserta
koneksi spiritual yang mendalam melaporkan peningkatan ketenangan dan
(Sukaatmadjaetal., 2017). Indonesia memiliki pemulihan emosional (Dinar et al., 2023; Sitra
potensi besar dalam pengembangan wisata ini, et al., 2023). Hal ini menunjukkan Melukat
salah satunya melalui ritual Melukat yang telah bergeser menjadi aktivitas spiritual lintas
berasal dari sistem kepercayaan Hindu. agama yang berkontribusi pada peningkatan
Melukat adalah upacara mandi sakral yang kesejahteraan individu (well-being).
bertujuan membersihkan unsur  negatif, Kawasan Suranadi di Pulau Lombok
diwariskan  secara  turun-temurun, dan merupakan pusat penting pelaksanaan
mencerminkan warisan budaya luhur. Melukat, khususnya di Pura Pabersihan
Melukat telah meluas maknanya dari ritual (Prayitno & Mahyuni, 2024). Berdasarkan
keagamaan menjadi tren gaya hidup modern, penuturan pengelola pura saat interview awal,
diikuti oleh penganut Hindu, Non-Hindu, mayoritas pengunjung atau wisatwan yang
hingga wisatawan internasional. Ritual ini datang didominasi oleh kategori kunjungan
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berulang dan rutin. Karakteristik kunjungan
ini tidak terbatas pada masyarakat lokal
Lombok, tetapi menjangkau wilayah yang
lebih luas, seperti wisatawan dari provinsi
sentra Hindu seperti Bali dan daerah lain di
Kepulauan Jawa. Jangkauan geografis yang
luas dari para pengunjung berulang ini
menyoroti bahwa Pura Pabersihan Suranadi
telah diakui sebagai salah satu tujuan tirtha
yatra (perjalanan suci) yang penting.
Fenomena kunjungan berulang diatas
menunjukan bahwa aktivitas Melukat di Pura
Pabersihan Suranadi telah mengakar dalam
rutinitas kehidupan pelakunya dan menjadi
indikasi jika Melukat bukan lagi hanya sebuah
atraksi sekali kunjungan, melainkan telah
berevolusi menjadi sebuah trend praktik
spiritual yang terintegrasi dalam siklus
kehidupan serta dianggap sebagai fenomena
pemerolehan pengalaman wisata spiritual
yang bermakna. Pengalaman wisatawan dalam
aktivitas Melukat mencakup keseluruhan
interaksi dan sensasi yang individu wisatawan
rasakan mulai dari suasana tempat hingga
sensasi fisik dan emosional yang diperoleh.
Analisis mendalam terhadap
pengalaman wisata spiritual Melukat menjadi

penting untuk dikaji. Pemahaman ini
memberikan ~ wawasan  berharga  bagi
pengembangan  potensi  destinasi  Pura
Pabersihan Suranadi di masa depan.

Pengalaman yang positif dan berkesan tidak
hanya akan  meningkatkan  kepuasan
wisatawan secara pribadi, tetapi juga
berpotensi besar untuk menjadi bentuk
rekomendasi promosi yang paling efektif.
Ulasan positif dari mulut ke mulut,
berbagi cerita di media sosial, atau
rekomendasi langsung kepada teman dan
keluarga, seringkali jauh lebih powerful
daripada iklan konvensional (Darmateja et al.,
2025). Selain itu, Data tentang pengalaman
wisatawan ini dapat digunakan untuk
mengidentifikasi elemen-elemen yang paling
berkesan dari harapan wisatawan terhadap
aktivitas spiritual ini. Dengan demikian,
pemahaman mendalam tentang pengalaman
wisatawan akan membantu pengelola wisata,
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pemerintah dan stakeholder terkait dalam
merancang strategi yang lebih baik untuk
mengelola destinasi.

Mengingat urgensi tersebut, penelitian
ini berfokus untuk mengkaji pengalaman
wisata spiritual Melukat di Pura Pabersihan,
Kawasan Suranadi, Kabupaten Lombok Barat.
Diharapkan hasil penelitian ini berkontribusi
pada teori pariwisata spiritual dan memberikan
rekomendasi  praktis bagi  pengelolaan
destinasi yang berkelanjutan dan bertanggung
jawab, menjaga keseimbangan antara manfaat
ekonomi dan pelestarian kesakralan ritual
Melukat.

LANDASAN TEORI

Varietas Pengalaman Dalam Wisata
Spiritual

Dalam beberapa tahun terakhir,
berbagai penelitian tentang pengalaman wisata
spiritual semakin berkembang, akan tetapi
dimensi dan sub-dimensi dari pengalaman
tersebut masih belum sepenuhnya dipahami.
Meskipun demikian penelitian sejak tahun
2000 telah memperlihatkan pengalaman
wisata spiritual berkaitan dengan banyak
aspek yang mencangkup antara lain aspek
kognitif, emosional, dan transendental
(Bidder, 2018; Jarratt & Sharpley, 2017; Jiang
et al., 2018; Monk-Turner & Turner, 2010);
relaksasi psikologis (Gillani & Smith, 2001);
kesadaran diri  (Impett et al, 2006;
Winkelman, 2005); keterhubungan dengan
kekuatan yang lebih tinggi atau kekuatan
universal serta mahluk spiritual (divine
connectedness) (Newberg et al., 2018; Rocha,
2021; Sanaye Goldouz & Ataie, 2010);
pemerolehan perspektif hidup baru (Lewis,
2008; Monk-Turner & Turner, 2010);
keterhubungan dengan alam (Jarratt &
Sharpley, 2017; Moal-Ulvoas & Taylor,
2014); penyembuhan (Trichter et al., 2009);
kebugaran fisik (Voigt et al., 2011) dan mental
(Bhalla et al., 2021);pelarian dari rutinitas
(Bone, 2013; Kelly, 2012); wawasan baru
(Smith & Zhang, 2011); perkembangan
kognitif dan pembelajaran (Othman et al.,
2013; Zhang et al., 2019). Selain itu,
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pengalaman wisata spiritual juga terkait
dengan pengetahuan diri (Kavenskd &
Simonov4, 2015), transformasi  pribadi
(Gezon, 2018), kesan akan atmosphere
lingkungan yang positif (Gill et al., 2018;
Jiang et al., 2018); keaslian (Bandyopadhyay
& Nair, 2019), dan unsur mistis (Wang et al.,
2021).

Dalam upaya merumuskan indikator
pengukuran yang komprehensif, riset terbaru
oleh (Sahin & Giizel, 2024) mengidentifikasi
enam dimensi pokok pengalaman wisata
spiritual yang valid dan reliabel. Dimensi-
dimensi tersebut adalah:

1. Pengalaman Transformasi
(Transformation)

Pengalaman Transformasi merujuk
pada perubahan mendalam dan fundamental
dari cara seorang individu memandang
dunia, berpikir, dan memaknai
keberadaannya didasarkan pada Teori
Pembelajaran Transformasional (Bowers &
Cheer, 2017; Norman, 2012). Pengalaman
Transformasi  secara aktif mendorong
individu menuju kesadaran batin yang lebih
tinggi dan introspeksi diri yang intens. Pada
akhirnya, perjalanan ini berfungsi untuk
memperkuat kualitas-kualitas positif
intrinsik yang dimiliki seseorang.

2. Pengalaman Penyembuhan (Healing)

Pengalaman penyembuhan merupakan
perjalanan mendalam menuju pemulihan
holistik yang mencakup dimensi fisik,
psikologis, dan emosional diri seseorang.
Proses ini secara fundamental berpusat pada
pelepasan tekanan hidup dan beban stres yang
menumpuk, yang seringkali menjadi akar dari
ketidakseimbangan. Dengan sengaja
melibatkan diri dalam aktivitas menenangkan
seperti meditasi rutin dan ritual, individu
diajak untuk merestorasi harmoni dan
menemukan kembali keseimbangan batin
yang esensial. Melalui Kketerlibatan yang
berkelanjutan dalam praktik-praktik tersebut,
tujuan akhir dari pengalaman ini adalah
pencapaian kondisi damai dan kesejahteraan
diri  yang menyeluruh, memungkinkan
regenerasi energi dan vitalitas seutuhnya
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(Gillani & Smith, 2001; Monk-Turner &

Turner, 2010; Voigt et al., 2011).

3. Pengalaman Atmosfer
(Atmosphere)

Pengalaman atmosfer positif dalam
konteks wisata ini merujuk pada sensasi rasa
yang mendalam, seperti ketenangan,
kedamaian, dan kekhidmatan, yang timbul
dari peran aktif dan interaksi yang
terintegrasi antara berbagai elemen fisik dan
sensorik yang terdapat di lingkungan wisata.
Hal ini  mencakup stimulasi visual
(pemandangan, estetika arsitektur), aroma
(bau-bauan alami atau esensial), suara
(musik  meditatif, gemericik air, atau
keheningan), serta pengaturan pencahayaan
yang tepat. Kombinasi yang harmonis dari
unsur-unsur ini secara kolektif memperdalam
proses  spiritual  personal  sekaligus
mendukung penyembuhan batin dan fisik
para pengunjung (Ashton, 2018;
Bandyopadhyay & Nair, 2019; Gill et al.,
2018; Jiang et al., 2018; Wang et al., 2021).
4. Pengalaman Transendensi

(Transcendence)

Pengalaman transendensi mengacu
pada munculnya perasaan mendalam yang
melampaui batasan eksistensi fisik dan
duniawi yang biasa dialami, membawa
individu pada realitas yang lebih luas. Hal ini
dicirikan oleh tercapainya keterhubungan
batin yang intens dengan sesuatu yang
dianggap lebih besar dari diri sendiri, seperti
alam semesta dan kekuatan ilahi. Melalui
praktik spiritual seperti ritual, doa, atau
meditasi yang mendalam, pengalaman ini
memberikan pemahaman yang mendalam
tentang makna kehidupan dan keberadaan.
Hasilnya adalah tercapainya kondisi
kesadaran yang tinggi, rasa utuh serta
kedamaian batin yang tak tergoyahkan.
Perasaan melampaui ego ini dianggap
sebagai puncak dari pencarian spiritual dan
makna  hidup, mengubah  perspektif
fundamental seseorang tentang realitas
(Ashton, 2018; Bowers & Cheer, 2017; Voigt
etal., 2011).

Positif
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5. Pengalaman Pelarian (Escape)

Pengalaman Pelarian (Escape)
merujuk pada pelepasan diri sejenak, baik
secara fisik maupun mental, dari akumulasi
tekanan, tuntutan, dan rutinitas yang monoton
dalam kehidupan sehari-hari. Pelarian ini
berfungsi sebagai tindakan pengisian ulang
(recharge) vyang vital, secara sengaja
memberikan ruang dan waktu yang terfokus
bagi individu. Dalam ruang bebas gangguan
ini, seseorang dapat dengan leluasa melakukan
eksplorasi diri  yang lebih  mendalam,
melakukan refleksi atas perjalanan hidup dan
nilai-nilai  pribadi, serta mempraktikkan
praktik spiritual yang menguatkan koneksi
batin. Momen esensial ini sangat krusial
karena mendukung pemulihan energi dan
menjadi fondasi yang tak terhindarkan bagi
pertumbuhan batin dan kesejahteraan holistik
jangka Panjang (Ashton, 2018; Bone, 2013;
Darmateja et al., 2025; Gill et al., 2018; Kelly,
2012; Song et al., 2015).

6. Pengalaman Keterhubungan Ilahi
(Divine Connectedness)

Pengalaman  Keterhubungan Ilahi
mengacu pada suatu perasaan dekat secara
batin yang mendalam dan intens dengan
kekuatan suci, entitas spiritual yang dihormati,
atau konsep Tuhan/Roh universal yang
melampaui pemahaman material.
Keterhubungan ini secara aktif dicari dan
dipelihara, seringkali diwujudkan melalui
praktik-praktik spiritual seperti meditasi
hening, doa pribadi yang Kkhusyuk, atau
kunjungan ke tempat-tempat suci dan ritual
keagamaan yang sudah ditetapkan. Mencapai
keterhubungan ini menawarkan ketenangan
batin yang stabil di tengah gejolak duniawi,
dan menghadirkan rasa kepuasan intrinsik
yang melampaui segala bentuk pencapaian
atau kesenangan duniawi (Gill et al., 2018;
Newberg et al., 2018; Sanaye Goldouz &
Ataie, 2010).

Model enam dimensi dari pengalaman
wisata spiritual yang diusulkan oleh (Sahin &
Guzel, 2024) menyediakan fondasi teoretis
yang kuat dan terukur. Oleh karena itu,
penelitian ini akan menggunakan keenam
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dimensi pokok ini sebagai kerangka analitis
utama untuk menginterpretasikan bagaimana
pemerolehan pengalaman wisata spiritual
Melukat di Pura Pabersihan Suranadi,
sehingga dapat memberikan kontribusi pada
panduan praktis bagi pengelolaan destinasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif ~ dengan  pendekatan  analisis
deskriptif kualitatif, yang secara spesifik
bertujuan untuk menggali secara mendalam
makna dari pengalaman wisata spiritual
Melukat di Pura Pabersihan, Kawasan
Suranadi, Lombok Barat. Data primer utama
dikumpulkan melalui wawancara mendalam
kepada pengunjung atau wisatawan secara
langsung segera setelah ritual selesai untuk
memastikan fresh recall pengalaman yang
diperoleh.

Dalam rangka mencapai kedalaman
data, peneliti telah memilih 15 orang
wisatawan  sebagai  narasumber  kunci
menggunakan teknik purposive sampling.
Kriteria pemilihan mencakup wisatawan yang
berpartisipasi  sukarela ~ dan  memiliki
pengalaman kunjungan berulang secara rutin
untuk Melukat di Pura Pabersihan Suranadi.
Pengambilan data didukung pula oleh
observasi partisipatif langsung di lokasi dan
dokumentasi, yang  berfungsi  untuk
memperkaya deskripsi dan meningkatkan
validitas temuan.

Wawancara dilakukan hingga
tercapainya titik saturasi data, memastikan
semua dimensi penting dari pengalaman
wisata spiritual oleh (Sahin & Giizel, 2024)
telah tercakup. Selanjutnya, Analisis data
dilaksanakan menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang mencakup tiga tahapan utama:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap awal, data direduksi
dengan cara merangkum informasi, memilih
poin-poin penting, dan memfokuskannya pada
data yang relevan. Data yang telah direduksi
kemudian diorganisasi, dikodekan, dan
dikategorikan berdasarkan tema-tema yang
muncul secara induktif. Selanjutnya, data
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tersebut disajikan dengan disusun kembali
dalam format narasi, bertujuan untuk
mempermudah  proses pemahaman dan
interpretasi. Tahap akhir adalah penarikan
kesimpulan, di mana hasil analisis dirumuskan
sebagai temuan baru yang mampu menyajikan
wawasan mendalam akan pemerolehan
pengalaman wisata spiritual oleh wisatawan
setelah berpartisipasi di dalam aktivitas wisata
Melukat di Pura Pabersihan Suranadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian pembahasan ini menyajikan
analisis mendalam terhadap pengalaman
wisata spiritual Melukat di Pura Pabersihan
Suranadi, dengan mengacu pada enam dimensi
pengalaman berdasarkan kerangka teoritis
yang diusulkan oleh Sahin & Giizel, 2024.
Enam dimensi utama—Pengalaman
Transformasi (Transformation), Pengalaman
Penyembuhan (Healing), Pengalaman
Atmosfer Positif (Atmosphere), Pengalaman
Transendensi (Transcendence), Pengalaman
Pelarian  (Escape), dan  Pengalaman
Keterhubungan Ilahi (Divine Connectedness)
ditemukan tidak hanya hadir secara terpisah,
tetapi juga berinteraksi secara dinamis untuk
menghasilkan manfaat psikologis, perubahan
perilaku, dan koneksi spiritual yang
mendalam.  Pembahasan  berikut  akan
menguraikan secara terperinci bagaimana
setiap dimensi diinternalisasi oleh wisatawan,
didukung oleh fakta-fakta spesifik dari
transkrip wawancara, yang pada akhirnya

memberikan  implikasi ~ penting  bagi
pengelolaan  destinasi  spiritual ~ Pura
Pabersihan Suranadi.
1. Bentuk  Pengalaman  Transformasi
(Transformation)

Pengalaman Transformasi

(Transformation) dalam konteks wisata
spiritual Melukat di Pura Pabersihan Suranadi
terbukti memfasilitasi perubahan fundamental
yang sejalan dengan Teori Pembelajaran
Transformasional. Perubahan ini terwujud
dalam tiga aspek utama: pergeseran
pemaknaan diri, introspeksi intensif, dan
penguatan kualitas positif intrinsik.
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Pertama, Transformasi terjadi pada
tingkat kognitif, di mana ritual Melukat
mengubah pemaknaan individu terhadap
dirinya sendiri dan aktivitas spiritual. Secara
esensial,  Melukat  didefinisikan  oleh
responden sebagai upaya membersihkan diri,
pikiran, dan hati sekaligus mendekatkan diri
kepada Ida Sang Widhi Wasa (Tuhan). Ritual
ini berfungsi sebagai 'jembatan spiritual' yang
memungkinkan individu untuk melepaskan
beban pikiran yang tidak bisa dibagi ke sesama
manusia, melainkan untuk dibagi kepada
Tuhan. Dampaknya, responden melaporkan
pergeseran perspektif hidup menjadi lebih
positif memandang hidup menandakan
perubahan mendalam dalam cara mereka
menafsirkan dan merespons realitas sehari-
hari.

Kedua, proses Transformasi dipicu
oleh dorongan untuk introspeksi diri yang
intens. Beberapa responden menuturkan
informasi yang sejenis bahwa mereka datang
dengan kesadaran karena sepertinya ada yang
salah dengan diri mereka, sehingga perlu
introspeksi diri dan mencari ketenangan diri
dengan Melukat yang menunjukkan sebuah
momen kesadaran batin yang tinggi yang
mengarahkan pada kontemplasi  untuk
pemeriksaan dan evaluasi diri secara
mendalam.

Terakhir, aspek transformatif yang
paling jelas terlihat adalah penguatan kualitas-
kualitas positif intrinsik yang termanifestasi
dalam perbaikan perilaku praktis. Responden
di sektor profesional yaitu perbankan dan
pemasaran yang kesehariannya  selalu
berhadapan pada tuntutan untuk pengambilan
keputusan strategis secara terus-menerus,
secara  spesifik mengutarakan  adanya
perbaikan-perbaikan kecil dari cara mereka
mengambil keputusan™ di tempat kerja.
Mengikuti kegiatan Melukat secara rutin
membantu mereka menghindari pengambilan
keputusan yang didasarkan "karena emosi"
semata dan menggantinya dengan
"pertimbangan-pertimbangan tenang" yang
pada akhirnya secara eksplisit menghindari
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salah  kebijakan ~ dalam  pengambilan
keputusan.
2. Bentuk Pengalaman  Penyembuhan
(Healing)

Pengalaman Penyembuhan (Healing)
adalah inti dari daya tarik Melukat, di mana
wisatawan mencari pemulihan dari tekanan
psikologis dan ketegangan fisik yang
diakibatkan oleh rutinitas. Bentuk
penyembuhan yang paling menonjol adalah
pelepasan beban emosional dan psikologis.
Ritual Melukat diinternalisasi sebagai praktik
terapeutik, yang memfasilitasi "curhat”
spiritual untuk berbagi beban pikiran dan
tekanan kehidupan yang terakumulasi. Fungsi
terapeutik ini terbukti efektif, dengan laporan
keberhasilan meredakan rasa stres dan dampak
banyaknya tuntutan pekerjaan.

Selain itu, pengalaman Penyembuhan
mencakup pemulihan keseimbangan mental
dan fisik secara cepat. Pasca Melukat,
responden merasakan kondisi restoratif yang
langsung, ditandai dengan badan lebih bugar
dan perasaan "lebih happy". Dalam konteks
mental, Melukat  dijadikan sebagai
persinggahan pikiran, yakni upaya reset
kognitif yang memungkinkan pikiran untuk
kembali segar. Penyembuhan juga melibatkan
kenyamanan sensori-emosional yang terkait
langsung dengan media ritual. Responden
secara emosional terhubung dengan air suci,
bahkan merasakan sensasi seperti dipeluk oleh
air saat berada di kolam Melukat, yang
mengindikasikan bahwa pengalaman spiritual
ini memberikan sentuhan kenyamanan fisik
dan penerimaan emosional yang intens,

membedakannya dari dimensi spiritual
lainnya.
3. Bentuk Pengalaman Atmosfer Positif
(Atmosphere)

Pengalaman Atmosfer Positif
(Atmosphere)  merujuk  pada  sensasi

ketenangan, kedamaian, dan kekhidmatan
yang timbul dari interaksi harmonis antara
elemen fisik di Pura Pabersihan Suranadi.
Atmosfer positif ini terwujud melalui dua
aspek utama. Pertama, Kualitas Fisik dan
Sensorik Lingkungan menjadi faktor penting.
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Mayoritas responden memberikan penilaian
tinggi terhadap kondisi air yang digunakan
untuk Melukat, secara eksplisit
menggambarkannya sebagai air yang "bersih
banget” dan "sangat jernih". Kualitas visual
air yang murni ini secara langsung
berkontribusi pada perasaan kekhidmatan dan
kebersihan, yang merupakan prasyarat
sensorik untuk pengalaman spiritual.

Kedua, Atmosfer Positif diperkuat oleh
vibrasi dan suasana yang khas yang dirasakan
oleh responden. Lingkungan Pura yang berada
di dalam Kawasan Suranadi diakui memiliki
energi non-fisik yang unik, di mana responden
mencatat bahwa setiap tempat Panca Tirtha di
Kawasan Suranadi memiliki suasana yang
berbeda, dan mereka mendapatkan vibrasi
yang berbeda di tiap titik lokasi. Perbedaan
vibrasi ini menunjukkan pengakuan terhadap
dimensi spiritual dari lokasi tersebut. Secara
kolektif, interaksi antara lingkungan fisik yang
bersih dan vibrasi spiritual yang khas
menghasilkan ~ suasana  yang  mampu
mendorong perasaan khusyuk mendalam,
menjadikan tempat ini  bukan sekadar
destinasi, tetapi ruang sakral yang secara aktif
memfasilitasi proses spiritual personal.

Namun, terdapat kontradiksi signifikan
yang mengganggu Pengalaman Atmosfer
Positif ini, yaitu pada aspek Kualitas
Kebersihan Fasilitas Pendukung yang tertutup
di area pura. Meskipun sebagian responden
menyatakan bahwa secara umum toilet sudah
ideal, keluhan spesifik dari narasumber wanita
menunjukkan adanya inkonsistensi kebersihan
yang serius. Responden merasa "risih kaget"
dan "jijik" karena ditemukannya sampabh,
termasuk bekas tisu atau yang lain di area
kamar mandi khusus wanita. Kejadian ini,
yang disebabkan oleh perilaku pengunjung
yang tidak bertanggung jawab, secara nyata
mengganggu  pengalaman  sensorik  dan
emosional positif bagi pengunjung lain, serta
berpotensi merusak citra kesucian destinasi.
Dengan demikian, meskipun vibrasi spiritual
dan kualitas air Melukat menciptakan atmosfer
yang khidmat, kegagalan dalam menjaga
standar kebersihan fasilitas umum menjadi
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hambatan terhadap tercapainya pengalaman 5. Bentuk Pengalaman Pelarian (Escape)

Atmosfer Positif yang harmonis dan

terintegrasi secara penuh.
4. Bentuk Pengalaman
(Transcendence)

Pengalaman Transendensi dalam
Melukat di Pura Pabersihan Suranadi
merupakan  manifestasi dari  perasaan
mendalam  yang melampaui  batasan
eksistensi  fisik dan  duniawi, akibat
tercapainya keterhubungan batin yang intens
dengan sesuatu yang dianggap lebih besar
dari diri sendiri. Keterhubungan ini
dimanifestasikan melalui tiga aspek utama.

Pertama, Keterhubungan Batin yang
Inefabel merupakan pengalaman yang
melampaui batasan verbal dan eksistensi
fisik. Responden mengalami  koneksi
spiritual yang begitu besar ketika Melukat
dengan energi entitas spiritual, sehingga
mereka kesulitan untuk mendeskripsikannya,
mencirikan pengalaman puncak yang
melampaui batasan verbal dan logika
duniawi, diungkapkan dengan kalimat:

""ketika Melukat, kekuatan beliau itu terasa
ada sangat besar tetapi bingung bagimana ya untuk
diceritakan? Bagaimana rasanya itu, tidak bisa
diungkapkan, susah”.

Ketidakmampuan mengartikulasikan
pengalaman ini  menegaskan  bahwa
Transendensi telah terjadi pada realitas yang
lebih luas daripada yang biasa dialami.
Keterhubungan ini didukung oleh kesadaran
dan  keyakinan  kepercayaan  pribadi
narasumber terhadap kekuatan Ilahi untuk
berada dimana-mana pada satu waktu. Hal
tersebut tercermin pada narasi wawancara
oleh responden yang meyatakan bahwa
mereka yakin jika energi dan vibrasi positif
dari sosok ilahi telah masuk ke dalam tubuh
mereka ketika responden melaksanakan
aktivitas melukat, karena beliau ada dimana-
mana. Pengakuan akan kehadiran kekuatan
llahi di setiap tempat ini menempatkan
pengalaman individu dalam kerangka
kesatuan kosmis yang melampaui batasan
Pura itu sendiri.

Transendensi

http://stp-mataram.e-journal.id/ JIH
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Pengalaman  Pelarian  (Escape)
merupakan dimensi krusial dalam wisata
spiritual.  Berdasarkan  temuan  hasil
wawancara, pengalaman ini merujuk pada
kebutuhan mendasar wisatawan untuk
memisahkan diri sejenak, baik secara fisik
maupun mental dari akumulasi tekanan,
tuntutan, dan rutinitas yang monoton dalam
kehidupan sehari-hari.

Dimensi pelarian ini diekspresikan
melalui dua aspek utama. Pertama, Pelepasan
Diri dari Tekanan dan Rutinitas Monoton
yang bersifat siklus dan berulang. Masyoritas
responden secara eksplisit mencari Melukat
sebagai reaksi langsung terhadap kondisi
stres dan banyak tuntutan pekerjaan yang
dihadapi sehari-hari. Ritual ini diinternalisasi
sebagai pelarian pikiran yang memberikan
kesempatan jeda penting untuk melepaskan
diri dan mengendalikan tekanan rutinitas
sehari-hari.  Informasi  dari  kegiatan
wawancara juga mengungkap bahwa sifat
"perkala™ dari kunjungan Melukat dilakukan
1-2 bulan sekali yang menjadi indikasi kuat
bahwa Pelarian ini merupakan mekanisme
coping yang sengaja dipertahankan sebagai
tindakan preventif terhadap kejenuhan yang
bersifat siklus.

Kedua, hasil interpretasi transkrip
wawancara juga menampilkan jika Melukat
difungsikan sebagai tindakan pengisian
ulang (recharge) yang vital dan reflektif.
Pelarian spiritual ini memfasilitasi eksplorasi
diri yang mendalam. Tujuan utamanya
adalah mendapatkan kembali kondisi pikiran
yang segar kembali setelah kelelahan
rutinitas, yang secara langsung berkontribusi
pada pemulihan energi. Ruang yang tercipta
dari Melukat dimanfaatkan secara sadar
untuk introspeksi diri dan ketenangan diri,
jauh dari gangguan dunia luar. Selain itu,
bagi responden yang menghadapi tuntutan
peran ganda (misalnya, pekerjaan dan rumah
tangga), Pelarian ini berfungsi untuk
"menyeimbangkan™ peran tersebut. Dengan
demikian, Pelarian bukanlah  sekadar
menghindari masalah, melainkan merupakan
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strategi  proaktif yang krusial untuk
pemulihan energi batin, menjadikannya
fondasi yang tak terhindarkan bagi
kesejahteraan holistik jangka panjang.

6. Bentuk Pengalaman Keterhubungan
llahi (Divine Connectedness)

Pengalaman Keterhubungan Illahi
(Divine Connectedness) merupakan salah
satu dimensi spiritual paling esensial yang
dirasakan oleh wisatawan saat melakukan
ritual melukat di Pura Pabersihan Suranadi.
Berdasarkan data wawancara mendalam,
ditemukan bahwa dimensi ini diwujudkan
tidak hanya sebagai konsep teoretis, tetapi
sebagai serangkaian praktik dan intensi
personal yang berorientasi pada penyatuan
batin dengan entitas suci.

Temuan kunci menunjukkan bahwa
para partisipan secara sadar melakukan
upaya yang terstruktur untuk mencapai
keterhubungan ini. Hal ini terlihat dari niat
eksplisit mereka untuk mendekatkan diri
terhadap kepada Ida Sang Widhi Wasa
(Tuhan) dan meluangkan waktu khusus
untuk menghadap Beliau. Pengakuan bahwa
kunjungan ini adalah pelarian yang
diidamkan dari realitas yang "rada beruduk"
(penuh hiruk-pikuk) menggarisbawahi upaya
aktif wisatawan untuk memelihara hubungan
spiritual di tengah gejolak duniawi.

Informan juga menggambarkan
momen melukat dan berdoa sebagai "sharing
section™ dan tempat untuk "mengadu™ atau
menceritakan beban yang tidak dapat mereka
ungkapkan kepada sesama manusia. Fungsi
ini secara efektif menjadikan destinasi
sebagai ruang  konseling  spiritual,
memungkinkan pembebasan diri  dari
tekanan (stress release) dan berbagi beban
pikiran/pekerjaan dengan "yang di atas".
Lebih lanjut, sifat permohonan yang
disampaikan mengindikasikan intensitas
spiritual yang mendalam. Misalnya, adanya
permohonan pribadi untuk menjauhkan
energi negatif atau pikiran buruk dari orang
lain yang dirasakan mengganggu, sebuah
fenomena yang tidak bisa dikendalikan
melalui cara material. Kualitas pengalaman
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ini, menurut responden, sangat bergantung
pada kondisi internal, di mana kebersihan
pikiran atau niat ditekankan sebagai syarat
mutlak; niat yang setengah-setengah
dianggap akan menghasilkan pengalaman
yang kurang maksimal.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa
pengalaman wisata spiritual Melukat di Pura
Tirta Pabersihan Suranadi bersifat
multidimensional dan holistik, memvalidasi
kehadiran keenam dimensi pengalaman yang
diusulkan oleh Sahin & Giizel (2024).

Secara fundamental, ritual melukat
berfungsi sebagai mekanisme Penyembuhan
yang efektif untuk pelepasan beban psikologis
(stress release) dan memicu Transformasi
perilaku praktis perbaikan pengambilan
keputusan. Inti spiritual pengalaman ini
terletak pada Keterhubungan llahi, yang
dicapai melalui niat yang bersih dan ritual
sebagai sarana komunikasi personal dengan
Tuhan. Keterhubungan intensif ini kemudian
berpuncak pada Transendensi, di mana
wisatawan merasakan koneksi spiritual yang
mendalam dan inefabel, melampaui batasan
fisik. Kunjungan ini juga disadari sebagai
Pelarian (Escape) yang terencana dan berkala,
vital untuk recharge dan coping dari rutinitas.
Namun, terdapat kontradiksi signifikan yang
teridentifikasi pada dimensi Atmosfer Positif
(Atmosphere). Meskipun kualitas air yang
sangat bersih dan vibrasi spiritual Pura
menciptakan  kekhidmatan, inkonsistensi
kebersihan fasilitas pendukung, khususnya di
area tertutup (kamar mandi/ganti), secara
eksplisit dilaporkan mengganggu pengalaman
sensorik dan merusak citra kesucian destinasi.
Kegagalan dalam mengelola kebersihan fisik
ini  berpotensi membatasi  tercapainya
pengalaman spiritual yang optimal dan
terintegrasi penuh.

Saran

Berdasarkan temuan yang
menunjukkan bahwa kualitas pengalaman
spiritual wisatawan sangat bergantung pada
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integritas lingkungan fisik dan spiritual,
manajemen  Pura Pabersihan  Suranadi
disarankan untuk mengadopsi langkah-
langkah pengelolaan strategis. Prioritas

tertinggi harus difokuskan pada penguatan
dimensi  Atmosfer Positif  (Atmosphere)
dengan mengatasi masalah sanitasi. Pengelola
wajib mengalokasikan SDM kebersihan tetap
yang digaji untuk menjamin  standar
kebersihan kamar mandi dan kamar ganti
secara konsisten, serta menyediakan fasilitas
pembuangan sampah higienis tertutup
(khususnya untuk sampah pribadi) di setiap
bilik untuk mencegah gangguan sensorik dan
merusak citra kesucian destinasi.

Selain perbaikan fisik, pengelolaan
harus berfokus pada pengoptimalan aset
spiritual. Hal ini  mencakup investasi
berkelanjutan dalam  perlindungan dan
pemeliharaan sumber mata air (tirta) karena
kualitasnya adalah fondasi dari Healing dan
Atmosphere. Untuk memperkuat dimensi
Keterhubungan Ilahi dan Transformasi, perlu
dilakukan  edukasi  prosedural  dengan
memasang signage yang menguraikan etika
ritual, panduan doa (, dan penekanan pada
kebersihan pikiran atau niat sebagai syarat
mutlak pengalaman spiritual.

Terakhir, guna mendukung proses
Pelarian (Escape) dan Transformasi melalui
introspeksi, pengelola dapat mengembangkan
area tenang (bale) yang didedikasikan sebagai
tempat bagi wisatawan untuk refleksi hening
pasca-ritual sebelum kembali ke rutinitas.
Implementasi saran ini akan memastikan Pura
Pabersihan Suranadi mampu mempertahankan
dan mengoptimalkan nilai spiritualnya sebagai
destinasi wisata holistik.
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